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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar anak 

melalui kegiatan senam irama pada anak usia 5-6 tahun di TK Al-Hilal Jatiasih. 

Kemampuan motorik kasar anak sangat diperlukan oleh anak untuk 

melangsungkan kehidupannya. Jenis penelitian yang digunakan adalah metode 

penelitian kualitatif melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan 

dalam dua siklus. Subjek penelitian ini adalah anak usia 5-6 tahun di TK Al-Hilal 

jatiasih yang berjumlah 19 anak. Tujuannya untuk mengetahui peningkatan 

motorik kasar anak pada kegiatan senam irama tradisional. Untuk mendapatkan 

data tersebut melalui metode checklist dan observasi yang hasilnya berupa narasi 

atau deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya meningkatkan motorik 

kasar melalui kegiatan senam irama di TK Al-Hilal Jatiasih mengalami 

peningkatan pada semua aspek penilaian di setiap siklus yang telah dilakukan. 

Dilihat pada kondisi awal kemampuan motorik kasar anak menunjukkan rata-rata 

persentase 51,52% dengan kriteria berkembang sesuai harapan (BSH), pada siklus 

I rata-rata kemampuan motorik kasar anak meningkat menjadi 60,02% dengan 

kriteria berkembang sesuai harapan sedangkan pada siklus II rata-rata kemampuan 

anak 76,08% dengan kriteria berkembang sangat baik (BSB). Penggunaan metode 

checklist memberikan peningkatan yang signifikan terhadap kemampuan motorik 

anak, hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan saat ini 

mempengaruhi kemampuan motorik anak. 

 
 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan sangatlah penting untuk kehidupan kita sehari-hari, karena dengan adanya pendidikan 

maka kualitas kehidupan seseorang akan  lebih baik. Menurut UU Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa pendidikan anak usia dini (PAUD) 

adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang 

dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan, untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 

lanjut. Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu proses perkembangan dengan 

pesat bagi kehidupan selanjutnya. Anak usia dini berada pada rentang usia 0-8 tahun. Pada masa ini 

proses pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek sedang mengalami masa yang cepat 

dalam rentang perkembangan hidup manusia. Anak sebagai manusia kecil yang memiliki potensi yang 

harus dikembangkan. Anak memiliki karaktersistik tertentu yang khas dan tidak sama dengan orang 

dewasa, mereka selalu aktif, dinamis, antusias dan ingin tahu terhadap apa yang dilihat, didengar, 

dirasakan mereka seolah-olah tidak pernah berhenti bereksplorasi dan belajar. 

Pendidikan merupakan modal dan sarana utama dalam mewujudkan perubahan ke arah 

pembentukan manusia seutuhnya. Suatu negara di katakan maju apabila pendidiknya mampu membawa 

bangsanya menjadi cerdas dan kreatif. Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting untuk 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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meningkatkan perkembangan dan kelangsungan hidup bangsa. Pendidiikan anak usia dini dapat 

dilakukan melalui jalur pendidikan formal, nonformal, maupun informal misalnya TK, KB, TPA, POS 

PAUD dan lembaga lain yang sederajat. Program Pendidikan anak usia dini diharapkan dapat

memfasilitasi perkembangan anak secara optimal. Pertumbuhan fisik pada setiap anak tidak 

selalu sama dan beberapa anak yang mengalami pertumbuhan secara cepat, tetapi ada yang mengalami 

keterlambatan. Salah satu aspek yang perlu dikembangkan yaitu aspek motorik. Gallahu iei dan Ozmu in 

(2019) meinyatakan motorik kasar adalah peingguinaan beibeirapa otot beisar u intu ik meilaku ikan seibu iah 

geirakan, keimampu ian lokomotor teirmasu ik beirlari, meiloncat, meilompat, meindorong, keiteirampilan 

manipu ilatif teirmasu ik meinarik deingan keiduia tangan, meilambu ingkan bola, meinangkap, meineindang, 

meileimpar deingan ayuinan. 

Peirkeimbangan fisik beirkaitan eirat deingan motorik, peirkeimbangan motorik kasar teirseibu it mu ilai 

beirjalan dahu ilu i seibeilu im motorik haluis beirkeimbang. Peirkeimbangan motorik anak su idah teirkoordinasi 

deingan baik. Seitiap geirakannya suidah seilaras deingan keibu ituihan dan minatnya, masa ini ditandai 

deingan keileibihan aktivitas. Anak ceindeiru ing meinu inju ikan geirakan-geirakan motorik yang cuikuip geisit 

dan lincah, oleih kareina itu i masa ini meiru ipakan masa yang ideial u intu ik beilajar, meinggambar, meilu ikis, 

beireinang dan seinam. Anak u isia dini rasa ingin tahu i teirhadap motorik sangatlah beisar, karna seiring 

diteimu ii dalam keihidu ipan seihari-hari. Maka dapat dikatan bahwa motorik kasar teilah meinjadi bagian 

dalam keihidu ipan seihari-hari anak, seihingga peirlui peimahaman-peimahaman teintang motorik kasar pada 

anak. Salah satu i meidia peimbeilajaran deingan meinggu inakan meidia seinam irama tradisional meiru ipakan 

satu i meidia yang dapat diguinakan peiseirta didik uintuik meimahamkan su iatu i mateiri dalam seibu iah konseip 

peimbeilajaran. 

Di sini peiran orang tuia, lingkuingan dan guiru i sangatlah peinting gu ina meingeimbangkan poteinsi 

anak u isia dini, uipaya peingeimbangan haru is dilaku ikan keigiatan beirmain sambil beilajar. Uintu ik 

meinciptakan individui yang kreiatif, aktif dan seihat yaitu i deingan meilaku ikan seinam irama tradisional. 

Individui akan teiruis meingikuiti geirakan seinam irama tradisional seihingga mu incu il sikap peika dan 

tanggap juiga meiningkatkan keikuiatan u intuik meinghafal. Anak akan beirkeimbang motorik kasarnya dan 

anak akan mampu i beirkreiasi di lingkuinganya seisu iai uisia peirkeimbanganya, seihingga akan muincu il anak 

yang kreiatif, ceikatan, aktif dan tanggap, seihingga meinjadi anak yang uingguil, mandiri, kreiatif seirta 

dapat meinyeileisaikan masalah yang di hadapi deingan sikap ceikatan dan keitangkasan yang dimilikinya. 

Masa anak-anak juiga masa beirmain, oleih seibab itu i keigiatan Peindidikan di taman kanak-kanak 

dibeirikan meilalu ii beirmain sambil beilajar dan beilajar sambil beirmain. Deingan beirmain anak meimiliki 

keiseimpatan u intuik beireiksplorasi, meingeikspreisikan peirasaan. 

Taman Kanak-kanak Al-Hilal Jatiasih meiru ipakan salah satu i wadah uintuik meimbantui 

peirtu imbu ihan dan peirkeimbangan peiseirta didik dalam seilu iru ih aspeik peinting peindidikan pra seikolah. 

Peirtu imbu ihan dan peirkeimbangan peiseirta didik dalam keigiatan proseis beilajar dan meingajar, anak di 

rangsang u intu ik beirkeimbang, di antaranya u ipaya meingeimbangkan motorik kasar, anak tidak boleih taku it 

dan malu i, seihingga dalam peimbeilajaran motorik kasar dapat beirkeimbang seicara maksimal. Ditaman 

kanak-kanak Al-Hilal Jatiasih, anak diajarkan haru is tahui ju iga teintang peimbeilajaran motorik kasar agar 

dapat diguinakan diseikolah seilanju itnya deingan meingeinalkan seinam irama tradisional. 

Seinam tradisional meiru ipakan latihan tu ibuih yang dipilih dan diciptakan deingan seingaja dan 

beireincana, disu isu in seicara sisteimatis dan meitodis deingan tuiju ian meimbeintu ik dan meingeimbangkan 

pribadi keiseilu iruihan yang harmonis. Seinam adalah keigiatan uitama yang paling beirmanfaat dalam 

meingeimbangkan komponein fisik dan keimampu ian geirak (motor ability). Meinu iruit para ahli Seinam 

meiru ipakan keigiatan fisik yang paling kaya stru iktuir geirakanya. Jika dilihat dari taksonomi geirak uimu im, 
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seinam dapat seicara leingkap diwakili oleih geirak-geirak dasar yang meimbangu in pola geirak yang leingkap, 

dari mu ilai pola geirak lokomotor, non lokomotor sampai kei manipu ilativei. Madijono (2010) 

meingu ingkapkan bahwa, seinam meiru ipakan suiatu i beintuik latihan jasmani yang sisteimatis, teiratu ir dan 

teireincana deingan meilaku ikan geirakan-geirakan yang speisifik u intuik meimpeiroleih manfaat dalam tu ibuih. 

Seinam tradisional meiru ipakan latihan yang meinggabuingkan beirbagai geirak, beirirama, teiratu ir, 

dan teirarah seirta peimbawaannya yang meinggeimbirakan kareina di duikuing jeinis mu isik daeirah yang 

riang. Seinam tradisional meimpu inyai su isu inan latihan yang seiimbang antara latihan uippeir body dan 

loweir body. Uintu ik dapat meingu iasai geirakan yang seiimbang dipeirlu ikan adanya beirbagai keiteirampilan 

yang meinduikuing seipeirti keipeikaan teirhadap mu isik tradisional, kreiatifitas geirak, keimampu ian 

meinggabu ingkan geirakan seicara dinamis, dan harmonis seirta beibeirapa peinduikuing mateiri yang lain.

 Uintu ik meiningkatkan proseis beilajar dalam keimampu ian motorik kasar anak, dapat dilakuikan 

deingan cara seinam irama tradisional yang meinyeinangkan anak, seipeirti seinam irama tradisional deingan 

meimakai lagu i Wondeirland Indoneisia yaitu i campu iran beibeirapa lagu i daeirah. Keigiatan seinam irama 

tradisional seipeirti ini dapat meiningkatkan keitangkasan anak seirta meiningkatkan beirbagai aspeik 

keikuiatan tu ibu ih anak meilalu ii olahraga seinam irama tradisional. Seinam irama tradisional adalah 

peirpaduian antara beirbagai beintuik geirakan deingan irama yang meingiringinya. 

Pada penelitian sebelumnya, beberapa peneliti mengatakan bahwa kemampuan motorik kasar 

pada anak dapat ditingkatkan melalui kegiatan senam irama, di mana aktivitas otot besar dapat 

terstimulasi sehingga kualitas perkembangan dan pengontrolan fisiknya meningkat dengan baik. 

Peneliti berikutnya mengatakan bahwa melalui kegiatan bermain melempar dan menangkap bola 

dengan metode demonstrasi dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak. Sementara peneliti 

ketiga telah menstimulasi motorik anak melalui kegiatan senam ritmik sehingga kemampuan motorik 

kasar anak dapat meningkat dengan baik.Ketiga penelitian tersebut merupakan penelitian terdahulu 

yang memiliki subjek yang sama yaitu anak usia 5-6 tahun dan akan diteliti kembali oleh peneliti saat 

ini dengan subjek yang sama namun berbeda jenis kegiatan, peneliti saat ini akan menstimulasi melalui 

kegiatan senam tradisional, dan dengan jenis penelitian yang sama yaitu metode penelitian kualitatif 

melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang hasilnya berupa narasi atau deskriptif. 

Seicara u imu im, tu ijuian geirakan atau i koreiografi seinam beirfu ingsi meinghibuir dan meimbu iat 

peinonton kagu im keitika meilihatnya. Seinam irama tradisional beirmanfaat u intuik keiseihatan fisik, meintal 

ju iga sosial. Seinam irama tradisional akan meimbu iat tu ibuih meinjadi seihat dan buigar. Seilain itu i, proporsi 

dan teigap tu ibu ih akan teirjaga ju iga siap, badan ju iga meinjadi fleiksibeil, ramping, lu iweis dan peinu ih eineirgi. 

Dari hasil obseirvasi yang teilah di lakuikan ditaman kanak-kanak Al-Hilal Jatiasih 2022 pada 

keilompok B 10 anak keimampu ian motorik masih reindah 6 anak beilu im beirkeimbang dan 3 anak muilai 

beirkeimbang. Hal ini di seibabkan ku irangnya peimanfaatan meidia peimbeilajaran seihingga anak 

meingalihkan peirhatianya deingan cara beirmain deingan teimannya. Cara yang kuirang eifeiktif uintu ik 

meinu imbu ihkan motivasi beilajar dan guiru i teirlalu i meindominasi peimbeilajaran dikeilas. Peinu ilis 

meinggu inakan seinam irama tradisional, seibagai meidia beirmain dan beilajar anak. Meimu idahkan 

peineilitian peiraga yang seiring di teimu ii dilingkuingan seikitar. Seinam irama tradisional yang di peiragakan 

oleih anak uisia dini, seihingga mu idah didapat oleih peineiliti. Seinam irama tradisional yang di guinakan 

haru is mu idah di peiragakan oleih anak u isia dini seihingga meinuinjang proseis beilajar anak. Tujuannya 

untuk mengetahui bahwa senam irama tradisional dapat meningkatkan motorik kasar anak dan untuk 

mengetahui penerapan kegiatan senam irama tradisional dalam meningkatkan motorik kasar anak. 

 

METODE PENELITIAN  

Jeinis peineilitian yang diguinakan dalampeineilitian ini adalah Peineilitian Tindakan Keilas (PTK). 

Peineilitian tindakan keilas PTK adalah su iatu i beintuik kajian yang beirsifat reifleiktif, yang dilakuikan oleih 

peilaku i tindakan uintuik meiningkatkan keimantapan rasional dari tindakan-tindakannya dalam 

meilaksanakan tuigas dan meimpeirdalam teirhadap kondisi dalam praktik peimbeilajaran (Hopkins dalam 
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Agu is DM, 2018). Muihammad Djajadi (2019) meinyatakan bahwa Peingeirtian Peineilitian Tindakan Keilas 

(PTK) dari namanya su idah meinuinju ikkan isi yang teirkanduing di dalamnya, yaitu i seibuiah keigiatan 

peineilitian yang dilakuikan di keilas. Zainab Aqib & Ahmad Amru illah, (2018) Peineilitian Tindakan Keilas 

(PTK) atau i Classroom Action Reiseiarch (CAR) adalah peineilitian yang dilaku ikan oleih gu iru i di keilas 

(seikolah) teimpat ia meingajar deingan teikanan pada peinyeimpu irnaan atau i peiningkatan proseis dan praksis 

peimbeilajaran. 

Beirdasarkan peindapat diatas dapat disimpu ilkan bahwa peineilitian tindakan keilas (PTK) adalah 

su iatu i proseis meineimu ikan dan meimeicahkan masalah peimbeilajaran yang teirdapat di dalam keilas deingan 

meilaku ikan beirbagai tindakan yang teireincana dan beirsikluis, deingan tu ijuian u intuik meiningkatkan kuialitas 

peimbeilajaran dikeilas teirseibuit. Dari peindapat para ahli disimpuilkan bahwa   peineilitian tindakan keilas 

(PTK) beirtu iju ian uintuik meimeicahkan su iatu i masalah dan meimpeirbaiki proseis peimbeilajaran. 

Dalam meilaksanakan peineilitian ini peineiliti meilaku ikan siklu is peirtama, yang teirdiri dari proseis 

peireincanaan (planning), peilaksanaan (Acting), obseirvasi (Obseirving), dan reifleiksi (Reifleicting) seirta 

meilaksanakan reivisi peireincanaan (Reivisei Plan). Apabila hasil peilaksanaan siklu is peirtama beilu im 

meincapai targeit yang diinginkan, maka peineiliti meilakuikan sikluis yang keiduia deingan meilaku ikan tahap 

peireincanaan (planning), peilaksanaan (Acting), obseirvasi (Obseirving), dan tahap reifleiksi (Reifleicting). 

Keigiatan ini seisu iai deingan modeil Peineilitian Tindakan Keilas yang dikeimu ikakan Keimis & MC.Taggart 

(Sa’du in Akbar, 2010)  

   
Gambar 1. Modeil PTK oleih Keimis dan MC. Taggart 

 

Dalam meilaksanakan peingu impu ilan data  meingguinakan beibeirapa instrumen pengumpulan data, 

yaitu i obseirvasi, dokuimeintasi dan catatan lapangan. Analisis data dalam PTK dapat dilaku ikan deingan 

meinggu inakan analisis kuialitatif dan analisis ku iantitatif. Data-data yang dianalisis adalah aktivitas 

siswa, u intu ik data-data aktivitas siswa peineiliti meineintu ikan aspeik yang akan diamati pada masing-

masing indikator siswa. Yang didokumentasikan berupa kegiatan saat senam irama tradisional 

berlangsung. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 
Pra-Siklus 

Seibeilu im meilaku ikan peineilitian pada siklu is I, peineiliti meilaku ikan peineilitian awal (Pra-siklu is). 

Pada tahap pra-siklu is peineiliti meilaku ikan obseirvasi uintu ik meingeitahu ii bagaimana keimampu ian motorik 

kasar yang dimiliki oleih anak keilompok B di TK Al-Hilal Jatiasih. Seilain itu i, peineiliti juiga meilaku ikan 

wawancara teirhadap gu irui keilas meingeinai keimampu ian motorik kasar anak. Keigiatan obseirvasi ini 

dilakuikan pada builan Meii – Ju ili 2023. 
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Beirdasarkan hasil obseirvasi dan wawancara yang dilaku ikan teirhadap anak dan guiru i meingeinai 

keimampu ian motorik kasar pada anak keilompok B TK Al-Hilal Jatiasih masih beilu im optimal. Anak-

anak keilompok B meimiliki tingkat konseintrasi dan daya ingat yang reindah, seihingga keimampu ian u intuik 

meiniru ikan geirakan yang beirhuibu ingan deingan kombinasi antara tangan dan kaki anak masih meingalami 

keisu ilitan. Anak einggan uintu ik meinggeirakkan kaki dan tangan seisu iai deingan atuiran, teitapi apabila anak 

diminta u intuik beirmain beibas anak akan deingan seinang hati meilaku ikannya. Anak meingalami keisu ilitan 

dalam meingingat-ingat geirakan yang su idah diajarkan. Hal ini meinyeibabkan anak einggan uintuik 

meingiku iti geirakan yang dipeirintahkan oleih guiru i. 

Beirdasarkan data diatas, peineiliti keimu idian meilaku ikan keigiatan pra-siklu is seibeilu im 

meilaksanakan sikluis peirtama u intu ik meingeitahu ii keimampu ian awal anak dalam meilaku ikan keigiatan 

seinam irama tradisional. Keigiatan pra-sikluis dilaksanakan pada hari Rabu i, 10 Meii 2023. Keigiatan ini 

dilakuikan di dalam ru iang keilas B. Beirdasarkan hasil pratindakan yang teilah dilakuikan, anak-anak 

teirlihat antu isias meingikuiti keigiatan seinam irama. Meiskipuin anak masih teirlihat binguing dan beilu im 

mampu i meilakuikan kombinasi yang baik antara tangan kaki deingan mu isik yang ada. Hasil dari 

peilaksanaan keigiatan pratindakan yaitui Beilu im Beirkeimbang (BB) seibanyak 1 anak, Mu ilai Beirkeimbang 

seibanyak 8 anak, Beirkeimbang Seisu iai Harapan yaitu i seibanyak 10 anak. Deingan rata-rata yaitu i 51,52%. 

 

Tabel 1. Hasil Observasi Kemampuan Motorik Kasar Anak Sebelum Tindakan 

NO NAMA 

ASPEK YANG DINILAI 

S
K

O
R

 

P
R

E
S

E
N

T
A

S
E

 

K
R

IT
E

R
IA

 Ketepatan 

melakukan 

sikap awal 

senam irama 

tradisional 

Keterampilan 

melakukan 

gerakan 

lengan 

Keterampilan 

melakukan 

gerakan kaki 

Keterampilan 

melakukan 

koordinasi 

gerakan 

lengan dan 

kaki 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

1 Raf                 9 47,37% MB 

2 Sak                 5 26,32% BB 

3 Alb                 12 63,16% BSH 

4 Afi                 9 47,37% MB 

5 And                 7 36,84% MB 

6 Ard                 12 63,16% BSH 

7 Ars                 10 52,63% BSH 

8 Cal                 11 57,89% BSH 

9 Gai                 11 57,89% BSH 

10 Han                 12 63,16% BSH 

11 Ina                 12 63,16% BSH 

12 Kir                 12 63,16% BSH 

13 Fat                 11 57,89% BSH 

14 Ark                 9 47,37% MB 

15 Ozi                 9 47,37% MB 

16 Han                 9 47,37% MB 

17 Put                 10 52,63% BSH 

18 Sel                 8 42,11% MB 

19 Tal                 8 42,11% MB 

Rata-Rata Presentase Peningkatan Kegiatan Senam Irama Tradisional 51,52% BSH 
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Gambar 2. Hasil Obseirvasi Seibeilu im Tindakan 

Siklus I 

Data Siklus I Pertemuan Pertama 

Pada siklu is I dilakuikan 3 kali peirteimu ian, peirteimu ian peirtama dilaksanakan pada tanggal 17 Meii 

2023 diawali deingan keigiatan icei breiaking dan peineilitian teirju in langsuing deingan meimbeirikan arahan 

seinam irama tradisional. Beirdasarkan hasil obseirvasi keimampuian motorik kasar anak sikluis I 

peirteimu ian peirtama dapat disimpu ilkan bahwa teirdapat 1 anak deingan kriteiria beilu im beirkeimbang, 8 

anak deingan kriteiria mu ilai beirkeimbang dan 10 anak deingan kriteiria beirkeimbang seisu iai harapan. 

Deingan total preiseintasei yaitu i 57,34%. 

 

Tabel 2. Hasil Observasi Kemampuan Motorik Kasar Anak Siklus I Pertemuan Pertama 

NO NAMA 

ASPEK YANG DINILAI 
S

K
O

R
 

P
R

E
S

E
N

T
A

S
E

 

K
R

IT
E

R
IA

 Ketepatan 

melakukan 

sikap awal 

senam irama 

tradisional 

Keterampilan 

melakukan 

gerakan 

lengan 

Keterampilan 

melakukan 

gerakan kaki 

Keterampilan 

melakukan 

koordinasi 

gerakan lengan 

dan kaki 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

1 Raf                 12 63,16% MB 

2 Sak                 7 36,84% BB 

3 Alb                 13 68,42% BSH 

4 Afi                 10 52,63% MB 

5 And                 8 42,11% MB 

6 Ard                 13 68,42% BSH 

7 Ars                 11 57,89% BSH 

8 Cal                 12 63,16% BSH 

9 Gai                 12 63,16% BSH 

10 Han                 14 73,68% BSH 

11 Ina                 14 73,68% BSH 

12 Kir                 14 73,68% BSH 

13 Fat                 11 57,89% BSH 

14 Ark                 9 47,37% MB 
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Ketepatan melakukan sikap awal senam irama tradisional

Keterampilan melakukan gerakan lengan

Keterampilan melakukan gerakan kaki

Keterampilan melakukan koordinasi gerakan lengan dan kaki
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15 Ozi                 11 57,89% MB 

16 Hanif                 9 47,37% MB 

17 Putri                 10 52,63% BSH 

18 Selpi                 9 47,37% MB 

19 Tallita                 8 42,11% MB 

Rata-Rata Presentase Peningkatan Kegiatan Senam Irama Tradisional 57,34% BSH 

 

Data Siklus I Pertemuan Kedua 

Pada sikluis I peirteimuian keiduia dilaksanakan pada tanggal 24 Meii 2023 diawali deingan 

keigiatan icei breiaking dan peineilitian teirjuin langsuing deingan meimbeirikan arahan seinam irama 

tradisional. Beirdasarkan hasil obseirvasi keimampuian motorik kasar anak sikluis I peirteimuian 

keiduia dapat disimpuilkan bahwa teirdapat 3 anak deingan kriteiria muilai beirkeimbang dan 16 anak 

deingan kriteiria beirkeimbang seisuiai harapan. Deingan total preiseintasei yaitui 59,28%. 

 

Tabel 3. Hasil Observasi Kemampuan Motorik Kasar Anak Siklus I Pertemuan Kedua 

NO NAMA 

ASPEK YANG DINILAI 

S
K

O
R

 

P
R

E
S

E
N

T
A

S
E

 

K
R

IT
E

R
IA

 Ketepatan 

melakukan 

sikap awal 

senam irama 

tradisional 

Keterampilan 

melakukan 

gerakan 

lengan 

Keterampilan 

melakukan 

gerakan kaki 

Keterampilan 

melakukan 

koordinasi 

gerakan 

lengan dan 

kaki 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

1 Raf                 12 63,16% BSH 

2 Sak                 8 42,11% MB 

3 Alb                 13 68,42% BSH 

4 Afi                 10 52,63% BSH 

5 And                 9 47,37% MB 

6 Ard                 13 68,42% BSH 

7 Ars                 11 57,89% BSH 

8 Cal                 12 63,16% BSH 

9 Gai                 12 63,16% BSH 

10 Han                 14 73,68% BSH 

11 Ina                 14 73,68% BSH 

12 Kir                 14 73,68% BSH 

13 Fat                 11 57,89% BSH 

14 Ark                 10 52,63% BSH 

15 Ozi                 11 57,89% BSH 

16 Han                 10 52,63% BSH 

17 Put                 11 57,89% BSH 

18 Sel                 10 52,63% BSH 

19 Tal                 9 47,37% MB 

Rata-Rata Presentase Peningkatan Kegiatan Senam Irama Tradisional 59,28% BSH 
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Data Siklus I Pertemuan Ketiga 

Pada siklu is I peirteimu ian keitiga dilaksanakan pada tanggal 31 Meii 2023 diawali deingan keigiatan 

icei breiaking dan peineilitian teirjuin langsu ing deingan meimbeirikan arahan seinam irama tradisional. 

Beirdasarkan hasil obseirvasi keimampuian motorik kasar anak sikluis I peirteimu ian keitiga dapat 

disimpu ilkan bahwa teirdapat 6 anak deingan kriteiria mu ilai beirkeimbang dan 13 anak deingan kriteiria 

beirkeimbang seisu iai harapan. Deingan total preiseintasei yaitu i 63,43%. 

 

Tabel 4. Hasil Observasi Kemampuan Motorik Kasar Anak Siklus I Pertemuan Ketiga 

NO NAMA 

ASPEK YANG DINILAI 

S
K

O
R

 

P
R

E
S

E
N

T
A

S
E

 

K
R

IT
E

R
IA

 Ketepatan 

melakukan 

sikap awal 

senam irama 

tradisional 

Keterampilan 

melakukan 

gerakan 

lengan 

Keterampilan 

melakukan 

gerakan kaki 

Keterampilan 

melakukan 

koordinasi 

gerakan 

lengan dan 

kaki 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

1 Rafi                 13 68,42% BSH 

2 Sakhi                 10 52,63% BSH 

3 Albi                 14 73,68% BSH 

4 Afifah                 12 63,16% BSH 

5 Andre                 9 47,37% MB 

6 Ardan                 13 68,42% BSH 

7 Arsyila                 11 57,89% BSH 

8 Calista                 13 68,42% BSH 

9 Gaishan                 12 63,16% BSH 

10 Hana                 15 78,95% BSH 

11 Inara                 14 73,68% BSH 

12 Kirana                 14 73,68% BSH 

13 Fatih                 12 63,16% BSH 

14 Arka                 11 57,89% BSH 

15 Oziel                 11 57,89% BSH 

16 Hanif                 10 52,63% BSH 

17 Putri                 12 63,16% BSH 

18 Selpi                 11 57,89% BSH 

19 Tallita                 12 63,16% BSH 

Rata-Rata Presentase Peningkatan Kegiatan Senam Irama Tradisional 59,28% BSH 
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Tabel 5. Hasil Observasi Kemampuan Motorik Kasar Anak Siklus I 

NO. NAMA 

SKOR PENCAPAIAN 

KEMAMPUAN 

MOTORIK KASAR 

ANAK 

SKOR 

RATA-RATA 

P1, P2 & P3 

PRESENTASE KRITERIA 

P1 P2 P3 

1 Raf 12 12 13 12,33 64,91% BSH 

2 Sak 7 8 10 8,33 43,86% MB 

3 Alb 13 13 14 13,33 70,18% BSH 

4 Afi 10 10 12 10,67 56,14% BSH 

5 And 8 9 9 8,67 45,61% MB 

6 Ard 13 13 13 13,00 68,42% BSH 

7 Ars 11 11 11 11,00 57,89% BSH 

8 Cal 12 12 13 12,33 64,91% BSH 

9 Gai 12 12 12 12,00 63,16% BSH 

10 Han 14 14 15 14,33 75,44% BSH 

11 Ina 14 14 14 14,00 73,68% BSH 

12 Kir 14 14 14 14,00 73,68% BSH 

13 Fat 11 11 12 11,33 59,65% BSH 

14 Ark 9 10 11 10,00 52,63% BSH 

15 Ozi 11 11 11 11,00 57,89% BSH 

16 Han 9 10 10 9,67 50,88% MB 

17 Put 10 11 12 11,00 57,89% BSH 

18 Sel 9 10 11 10,00 52,63% BSH 

19 Tal 8 9 12 9,67 50,88% MB 

Rata-Rata Kemampuan Motorik Kasar Anak 60,02% BSH 

 

Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Observasi Kemampuan Motorik Kasar Anak Siklus I 

NO. KRITERIA JUMLAH ANAK PRESENTASE 

1 Belum Berkembang (BB) 0 0,00% 

2 Mulai Berkembang (MB) 4 21,05% 

3 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 15 78,95% 

4 Berkembang Sangat Baik (BSB) 0 0,00% 
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Gambar 3. Hasil Obseirvasi Keimampuian Motorik Kasar Anak Sikluis I 

Siklus II 

Data Siklus II Pertemuan Pertama 

Pada siklu is II dilakuikan 3 kali peirteimu ian, peirteimu ian peirtama dilaksanakan pada tanggal 07 

Ju ini 2023 diawali deingan keigiatan icei breiaking dan peineilitian teirju in langsuing deingan meimbeirikan 

arahan seinam irama tradisional. Beirdasarkan hasil obseirvasi keimampu ian motorik kasar anak siklu is II 

peirteimu ian peirtama dapat disimpu ilkan bahwa teirdapat 19 anak deingan kriteiria beirkeimbang seisu iai 

harapan. Deingan total preiseintasei yaitu i 70,64%. 

 

Tabel 7. Hasil Observasi Kemampuan Motorik Kasar Anak Siklus II Pertemuan Pertama 

NO NAMA 

ASPEK YANG DINILAI 

S
K

O
R

 

P
R

E
S

E
N

T
A

S
E

 

K
R

IT
E

R
IA

 Ketepatan 

melakukan 

sikap awal 

senam irama 

tradisional 

Keterampilan 

melakukan 

gerakan 

lengan 

Keterampilan 

melakukan 

gerakan kaki 

Keterampilan 

melakukan 

koordinasi 

gerakan 

lengan dan 

kaki 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

1 Raf                 14 73,68% BSH 

2 Sak                 12 63,16% BSH 

3 Alb                 15 78,95% BSH 

4 Afi 

And 
                13 68,42% BSH 

  

5 Ard                 12 63,16% BSH 

6 Ars                 14 73,68% BSH 

7 Cal                 13 68,42% BSH 

8 Gai                 13 68,42% BSH 

9 Han                 13 68,42% BSH 

10 Ina                 15 78,95% BSH 

11 Kir                 15 78,95% BSH 

12 Fat                 14 73,68% BSH 

13 Ark                 13 68,42% BSH 

14 Raf                 13 68,42% BSH 
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15 Ozi                 14 73,68% BSH 

16 Han                 13 68,42% BSH 

17 Put                 13 68,42% BSH 

18 Sel                 13 68,42% BSH 

19 Tal                 13 68,42% BSH 

Rata-Rata Presentase Peningkatan Kegiatan Senam Irama Tradisional 70,64% BSH 

 

Data Siklus II Pertemuan Kedua 

Pada sikluis II peirteimu ian keiduia dilaksanakan pada tanggal 14 Ju ini 2023 diawali deingan 

keigiatan icei breiaking dan peineilitian teirju in langsuing deingan meimbeirikan arahan seinam irama 

tradisional. Beirdasarkan hasil obseirvasi keimampu ian motorik kasar anak sikluis II peirteimu ian keidu ia 

teirdapat 2 anak yang tidak masu ik dikareinakan sakit dan dapat disimpu ilkan bahwa teirdapat 10 anak 

deingan kriteiria beirkeimbang seisu iai harapan dan 7 anak deingan kriteiria beirkeimbang sangat baik. Deingan 

total preiseintasei yaitu i 67,59%. 

 

Tabel 8. Hasil Observasi Kemampuan Motorik Kasar Anak Siklus II Pertemuan Kedua 

NO NAMA 

ASPEK YANG DINILAI 

S
K

O
R

 

P
R

E
S

E
N

T
A

S
E

 

K
R

IT
E

R
IA

 Ketepatan 

melakukan 

sikap awal 

senam irama 

tradisional 

Keterampilan 

melakukan 

gerakan 

lengan 

Keterampilan 

melakukan 

gerakan kaki 

Keterampilan 

melakukan 

koordinasi 

gerakan 

lengan dan 

kaki 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

1 Raf                 15 78,95% BSB 

2 Sak                 13 68,42% BSH 

3 Alb                 15 78,95% BSB 

4 Afi                 14 73,68% BSH 

5 And                 13 68,42% BSH 

6 Ard                 15 78,95% BSH 

7 Ars                 15 78,95% BSB 

8 Cal                 14 73,68% BSH 

9 Gai                 14 73,68% BSH 

10 Han                 15 78,95% BSB 

11 Ina                 15 78,95% BSB 

12 Kir                 15 78,95% BSB 

13 Fat                 - 0,00% - 

14 Ark                 15 78,95% BSB 

15 Ozi                 - 0,00% - 

16 Han                 14 73,68% BSH 

17 Put                 14 73,68% BSH 

18 Sel                 14 73,68% BSH 

19 Tal                 14 73,68% BSH 

Rata-Rata Presentase Peningkatan Kegiatan Senam Irama Tradisional 67,59% BSH 
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Data Siklus II Pertemuan Ketiga 

Pada sikluis II peirteimu ian keiduia dilaksanakan pada tanggal 21 Ju ini 2023 diawali deingan 

keigiatan icei breiaking dan peineilitian teirju in langsuing deingan meimbeirikan arahan seinam irama 

tradisional. Beirdasarkan hasil obseirvasi keimampu ian motorik kasar anak sikluis II peirteimu ian keitiga 

teirdapat 1 anak yang tidak masu ik dikareinakan sakit dan dapat disimpu ilkan bahwa teirdapat 2 anak 

deingan kriteiria beirkeimbang seisu iai harapan dan 16 anak deingan kriteiria beirkeimbang sangat baik. 

Deingan total preiseintasei yaitu i 78,12%. 

 

Tabel 9. Hasil Observasi Kemampuan Motorik Kasar Anak Siklus II Pertemuan Ketiga 

NO N 

AMA 

ASPEK YANG DINILAI 

S
K

O
R

 

P
R

E
S

E
N

T
A

S
E

 

K
R

IT
E

R
IA

 Ketepatan 

melakukan 

sikap awal 

senam irama 

tradisional 

Keterampilan 

melakukan 

gerakan 

lengan 

Keterampilan 

melakukan 

gerakan kaki 

Keterampilan 

melakukan 

koordinasi 

gerakan 

lengan dan 

kaki 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

1 Raf                 16 84,21% BSB 

2 Sak                 14 73,68% BSH 

3 Alb                 16 84,21% BSB 

4 Afi                 15 78,95% BSB 

5 And                 15 78,95% BSB 

6 Ard                 16 84,21% BSB 

7 Ars                 16 84,21% BSB 

8 Cal                 16 84,21% BSB 

9 Gai                 16 84,21% BSB 

10 Han                 16 84,21% BSB 

11 Ina                 16 84,21% BSB 

12 Kir                 16 84,21% BSB 

13 Fat                 16 84,21% BSB 

14 Ark                 16 84,21% BSB 

15 Ozi                 - 0,00% - 

16 Han                 16 84,21% BSB 

17 Put                 16 84,21% BSB 

18 Sel                 15 78,95% BSB 

19 Tal                 15 78,95% BSB 

Rata-Rata Presentase Peningkatan Kegiatan Senam Irama Tradisional 78,12% BSB 
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Tabel 10. Hasil Observasi Kemampuan Motorik Kasar Anak Siklus II 

NO. NAMA 

SKOR PENCAPAIAN 

KEMAMPUAN 

MOTORIK KASAR 

ANAK 

SKOR 

RATA-RATA 

P1, P2 & P3 

PRESENTASE KRITERIA 

P1 P2 P3 

1 Raf 14 15 16 15,00 78,95% BSB 

2 Sak 12 13 14 13,00 68,42% BSH 

3 Alb 15 15 16 15,33 80,70% BSB 

4 Afi 13 14 15 14,00 73,68% BSH 

5 And 12 13 15 13,33 70,18% BSH 

6 Ard 14 15 16 15,00 78,95% BSB 

7 Ars 13 15 16 14,67 77,19% BSB 

8 Cal 13 14 16 14,33 75,44% BSH 

9 Gai 13 14 16 14,33 75,44% BSH 

10 Han 15 15 16 15,33 80,70% BSB 

11 Ina 15 15 16 15,33 80,70% BSB 

12 Kir 14 15 16 15,00 78,95% BSB 

13 Fat 13 - 16 14,67 77,19% BSB 

14 Ark 13 15 16 14,67 77,19% BSB 

15 Ozi 14 - - 14,00 73,68% BSH 

16 Han 13 14 16 14,33 75,44% BSH 

17 Put 13 14 16 14,33 75,44% BSH 

18 Sel 13 14 15 14,00 73,68% BSH 

19 Tal 13 14 15 14,00 73,68% BSH 

Rata-Rata Kemampuan Motorik Kasar Anak 76,08% BSH 

 

Tabel 11. Hasil Observasi Kemampuan Motorik Kasar Anak Siklus II 

NO. KRITERIA JUMLAH ANAK PRESENTASE 

1 Belum Berkembang (BB) 0 0,00% 

2 Mulai Berkembang (MB) 0 0,00% 

3 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 10 52,63% 

4 Berkembang Sangat Baik (BSB) 9 47,37% 
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Gambar 4. Hasil Obseirvasi Keimampu ian Motorik Kasar Anak Sikluis II 

 

Pembahasan 

Peineilitian ini dilakuikan uintu ik meiningkatkan keimampu ian motorik kasar pada anak keilompok B 

TK Al-Hilal Jatiasih meilalu ii keigiatan seinam irama tradisional. Keigiatan seinam irama tradisional 

dilaksanakan dalam duia siklu is yang masing-masing sikluis dilaku ikan seilama tiga kali peirteimu ian. 

Seibeilu im meilaksanakan sikluis peirtama peineiliti meilaku ikan keigiatan pratindakan u intuik meingeitahu ii 

keimampu ian awal anak. Dari keitu iju ih peirteimu ian teirseibuit, pada peirteimu ian awal keigiatan seinam irama 

tradisional dilaku ikan tanpa meinggu inakan mu isik seidangkan peirteimu ian beirikuitnya meingguinakan 

mu isik. Hal yang dilakuikan guirui peirtama kali adalah meimbeirikan gambaran teintang geirakan seinam 

irama tradisional yang akan dilaku ikan. Keimu idian gu irui meimbeirikan contoh geirakan satu i peir satu i 

keipada anak dan meingajak anak uintu ik meiniruikan geirakan teirseibu it. Hal ini dilakuikan uintu ik 

meingeinalkan anak keipada geirakan seinam teirleibih dahuilu i. Seiteilah anak meingeinal geirakan seinam, 

keimu idian guiru i meingeinalkan irama mu isik yang akan diguinakan u intu ik keigitan seinam irama tradisional. 

Pada penelitian sebelumnya, beberapa peneliti mengatakan bahwa kemampuan motorik kasar 

pada anak dapat ditingkatkan melalui kegiatan senam irama, di mana aktivitas otot besar dapat 

terstimulasi sehingga kualitas perkembangan dan pengontrolan fisiknya meningkat dengan baik. 

Peneliti berikutnya mengatakan bahwa melalui kegiatan bermain melempar dan menangkap bola 

dengan metode demonstrasi dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak. Sementara peneliti 

ketiga telah menstimulasi motorik anak melalui kegiatan senam ritmik sehingga kemampuan motorik 

kasar anak dapat meningkat dengan baik.Ketiga penelitian tersebut merupakan penelitian terdahulu 

yang memiliki subjek yang sama yaitu anak usia 5-6 tahun dan akan diteliti kembali oleh peneliti saat 

ini dengan subjek yang sama namun berbeda jenis kegiatan, peneliti saat ini akan menstimulasi melalui 

kegiatan senam tradisional, dan dengan jenis penelitian yang sama yaitu metode penelitian kualitatif 

melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang hasilnya berupa narasi atau deskriptif. 

Pada awal siklu is peirtama anak teirlihat masih canggu ing dalam meilakuikan keigiatan seinam irama 

tradisional. Hal ini diseibabkan anak beiluim meingeinal peineiliti dan geirakan-geirakan seinam yang 

dilakuikan masih teirasa asing. Masih ada anak yang einggan meinggeirakkan tuibuihnya, kareina anak masih 

dalam proseis meinghafal geirakan-geirakan seinam. Keitika meilaku ikan geirakan masih banyak anak yang 

beirtabrakan satu i sama lain. Akan teitapi hal ini hanya teirjadi pada awal siklu is I, meimasu iki peirteimu ian 

akhir siklu is peirtama anak su idah mampu i meingkombinasikan geirakan tangan dan kaki seihingga tidak 

beirtabrakan deingan teiman yang lain. 

Hal yang seiring teirjadi pada awal siklu is I adalah anak beilu im mampu i meingkombinasikan tangan 

dan kaki seicara beirsamaan. Ada anak yang hanya meinggeirakka kaki saja, teitapi lu ipa tidak 

meinggeirakkan tangannya. Ada puila anak yang meinggeirakkan tangan, teitapi kakinya hanya diam saja. 
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Hal ini lamakeilamaan meinghilang seiiring deingan hafalnya anak teirhadap geirakan seinam yang 

dilakuikan. Seilain itui mu isik yang diguinakan su idah seiring dideingar oleih anak seihingga meimpeirceipat 

anak dalam meinghafalkan geirakan-geirakan seinam. Meimasu iki sikluis yang keidu ia, anak leibih dibeirikan 

keibeibasan u intu ik meilakuikan seinam seindiri. Guiru i tidak banyak meimbeirikan contoh keipada anak. Gu iru i 

meineimpatkan anak yang su idah hafal geirakan seinam pada posisi deipan barisan, agar anak yang beilu im 

hafal dpat meincontoh geirakan seinam. Seilain itui, guiru i meimbeirikan instruiksi seicara lisan geirakan apa 

yang haruis dilaku ikan keitika anak lu ipa teirhadap geirakan seinam. 

Beirdasarkan hasil obseirvasi yang dilaku ikan pada keigiatan seibeilu im tindakan sampai deingan 

siklu is I teirdapat peiningkatan keimampu ian motorik kasar pada anak keilompok B TK Al-Hilal Jatiasih.  

Peineilitian yang dilakuikan teirhadap 19 anak di Keilompok B TK Al-Hilal Jatiasih ini 

meinu inju ikkan hasil positif teirdapat peiningkatan keimampu ian motorik kasar anak. Dilihat pada kondisi 

awal keimampuian motoric kasar anak meinu inju ikkan rata-rata peirseintasei 51,52% deingan kriteiria 

beirkeimbang seisu iai harapan (BSH), pada siklu is I rata-rata keimampu ian sains anak meiningkat meinjadi 

60,02% deingan kriteiria beirkeimbang seisu iai harapan seidangkan pada siklu is II rata-rata keimampu ian anak 

76,08% deingan kriteiria beirkeimbang sangat baik (BSB). 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakuikan dapat dinyatakan bahwa meilalu ii peineirapan 

meitodei cheicklist dapat meiningkatkan keimampu ian motorik kasar anak keilompok B di TK Al-Hilal 

Jatiasih. Dari data yang didapatkan meinu inju ikkan adanya peiningkatan yang signifikan teirhadap 

keimampu ian motoric kasar anak seiteilah diteirapkannya meitodei cheicklist teirseibu it, yakni hasil akhir 

peinilaian su idah tidak teirdapat anak pada kriteiria beilu im beirkeimbang dan mu ilai beirkeimbang. Seirta anak 

meinjadi leibih teirmotivasi uintuik meingikuiti keigiatan seinam irama tradisional. Hasil teirseibu it meineigaskan 

bahwa peineirapan meitodei cheicklist dapat meiningkatkan keimampu ian motorik kasar anak u isia dini. Hal 

teirseibu it dapat dilihat pada kondisi awal nilai-nilai rata-rata anak sangat tinggi 11,40%, pada sikluis I 

nilai rata-rata anak sangat tinggi 40% dan pada sikluis II nilai rata-rata anak sangat tinggi 90%. Angka 

teirseibu it teilah meincapai kriteiria keitu intasan minimu im dan teilah meincapai angka indikator keibeirhasilan 

yang teilah diteitapkan yaitui 75%. 

Dalam peilaksanaan keigiatan seinam irama tradisional hal peirtama yang dilakuikan oleih guiru i 

adalah meingeinalkan geirakan seinam keipada anak. Keimu idian gu irui meingajak anak uintu ik meincoba 

geirakan seinam seicara beirsama-sama. Seiteilah anak meilaku ikan geirakan-geirakan seinam seicara beiru ilang-

u ilang anak meinjadi hafal teirhadap geirakan seinam, dan anak dapat meilaku ikan geirakan seinam seindiri 

tanpa daruis meilihat contoh dari guiru i. Keigiatan peingeinalan geirakan seinam sampai anak mampu i 

meilaku ikan geirakan seinam seicara mandiri seisu iai deingan tahapan dalam meimpeilajari geirak yang 

dikeimu ikakan oleih Samsu idin yaitui tahap veirbal kognitif, tahap asosiatif dan tahap otomatisasi. 

Pada tahap veirbal kognitif guiru i meimbeirikan peinjeilasan teirhadap anak meingeinai geirakan-

geirakan seinam yang akan dilakuikan. Pada tahap asosiatif gu iru i meingajak anak u intuik meincoba 

meilaku ikan geirakan seinam seicara beirsama-sama. Pada tahap otomatisasi geirakan-geirakan seinam yang 

dilakuikan seicara beiru ilang-uilang meimbuiat anak meinjadi hafal teirhadap geirakan seinam dan dapat 

meilaku ikan geirakan seinam seicara mandiri tanpa dibeirikan contoh oleih guiru i. Seiteilah meilaku ikan 

keigiatan seinam irama tradisional anak-anak keilompok B TK Al-Hilal Jatiasih meingalami peiningkatan 

dalam hal keimampu ian motorik kasarnya. Hal ini teirlihat dari keiteirampilan anak dalam meilaku ikan 

geirakan-geirakan seinam yang meilipu iti geirakan tangan, geirakan kaki seirta geirakan kombinasi antara 

tangan dan kaki. Seilain itu i, keipeircayaan diri anak meiningkat seiteilah meilaku ikan geirakan seinam irama 

tradisional. Anak yang biasanya hanya teirdiam tidak mau i beirgeirak, seiteilah dilakuikan keigiatan seinam 

irama tradisional meinjadi leibih peircaya diri dan mau i ikuit beirgeirak beirsama teiman-teimannya. 

Peilaksanaan keigiatan seinam irama tradisional mampu i meiningkatkan keirjasama antar anak di TK 

Al-Hilal Jatiasih. Hal ini teirlihat keitika anak yang su idah hafal geirakan seinam meimbeirikan contoh 

teirhadap teiman yang beiluim hafal teirhadap geirakan-geirakan seinam. Keigiatan seinam irama tradisional 

dapat meiningkatkan rasa keidisiplinan anak. Hal ini teirlihat dari peilaksanaan keigiatan seinam irama 
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tradisional anak haru is meingikuiti mu isik yang diguinakan. Anak tidak dapat beirgeirak seisu iai keiheindak 

pribadinya. Anak haruis meingiku iti geirakan seinam yang dicontohkan oleih guiru i, seihingga teirlihat 

keiseiragaman geirakan pada seitiap anak. Uiraian teintang hal-hal yang dicapai anak seiteilah meilaku ikan 

keigiatan seinam irama tradisional di atas seisu iai deingan tuiju ian peingeimbangan motorik kasar pada anak 

yaitu i mampu i meiningkatkan keiteirampilan geirak, mampu i meinanamkan rasa peircaya diri, mampu i 

beikeirjasama dan mampu i beirpeirilaku ik disiplin. 

 

PENUTUP 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan dapat disimpuilkan bahwa keimampu ian motorik 

kasar anak keilompok B TK Al-Hilal Jatiasih dapat ditingkatkan meilalu ii keigiatan seinam irama 

tradisional. Deingan meilaku ikan keigiatan seinam irama tradisional, anak dapat beirgeirak dan 

meingkombinasikan tangan dan kaki deingan irama mu isik yang ada. Hal ini akan meiningkatkan 

keimampu ian otot-otot kasar pada anak seihingga keimampu ian motorik kasar pada anak akan meiningkat. 

Peiningkatan keimampu ian motorik kasar pada anak keilompok B TK Al-Hilal Jatiasih teirlihat pada hasil 

yang dipeiroleih seitiap siklu is yang meingalami peiningkatan. Peiningkatan teirseibuit dapat dilihat pada 

u iraian beiriku it. Peineilitian yang dilakuikan teirhadap 16 anak di Keilompok B TK Al-Hilal Jatiasih ini 

meinu inju ikkan hasil positif teirdapat peiningkatan keimampu ian motorik kasar anak. Dilihat pada kondisi 

awal keimampuian sains anak meinuinju ikkan rata-rata peirseintasei 51,52% deingan kriteiria beirkeimbang 

seisu iai harapan (BSH), pada siklu is I rata-rata keimampu ian sains anak meiningkat meinjadi 60,02% deingan 

kriteiria beirkeimbang seisu iai harapan seidangkan pada sikluis II rata-rata keimampu ian anak 76,08% deingan 

kriteiria beirkeimbang sangat baik (BSB). Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilaku ikan dapat 

dinyatakan bahwa meilalu ii peineirapan meitodei cheicklist dapat meiningkatkan keimampu ian motorik kasar 

anak keilompok B di TK Al-Hilal Jatiasih. Dari data yang didapatkan meinu injuikkan adanya peiningkatan 

yang signifikan teirhadap keimampu ian motoric kasar anak seiteilah diteirapkannya meitodei cheicklist 

teirseibu it, yakni hasil akhir peinilaian su idah tidak teirdapat anak pada kriteiria beilu im beirkeimbang dan 

mu ilai beirkeimbang. Seirta anak meinjadi leibih teirmotivasi u intuik meingiku iti keigiatan seinam irama 

tradisional. Hasil teirseibu it meineigaskan bahwa peineirapan meitodei cheicklist dapat meiningkatkan 

keimampu ian motorik kasar anak uisia dini. Hal teirseibu it dapat dilihat pada kondisi awal nilai-nilai rata-

rata anak sangat tinggi 11,40%, pada sikluis I nilai rata-rata anak sangat tinggi 40% dan pada siklu is II 

nilai rata-rata anak sangat tinggi 90%. Angka teirseibu it teilah meincapai kriteiria keituintasan minimu im dan 

teilah meincapai angka indikator keibeirhasilan yang teilah diteitapkan yaitui 75%. Langkah-langkah dalam 

meilaksanakan keigiatan seinam irama tradisional yang dapat meiningkatkan keimampu ian motorik kasar 

pada anak keilompok B TK Al-Hilal Jatiasih adalah guiru i meimbeirikan peinjeilasan keipada anak geirakan-

geirakan seinam yang akan dilakuikan. Keimu idian guiru i meimbeirikan contoh geirakan seinam irama 

tradisional satu i peir satu i keipada anak. Seiteilah itu i guiru i meingajak anak uintuik meilakuikan geirakan seinam 

irama tradisional seicara beirsama-sama. Seiteilah anak meincoba geirakan yang akan diguinakan dalam 

keigiatan seinam irama tradisional guirui meingeinalkan mu isik seinam irama tradisional keipada anak dan 

beirsama-sama meilaku ikan keigiatan seinam. Seiteilah anak hafal geirakan seinam, guiru i meimbeirikan 

keibeibasan u intu ik meilaku ikan seinam seindiri. Gu irui meineimpatkan anak yang suidah hafal geirakan seinam 

pada barisan deipan agar dapat meinjadi contoh bagi teiman yang lain. 
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